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ABSTRAK

ANALISA EFISIENSI RUANG PARKIR DI KAMPUS 111 (TIGA)
UNIVERSITAS GRAHA NUSANTARA PADANGSIDIMPUAN

Muhammar Osla
1907210171
Irma Dewi, S.T, M.Si

Parkir merupakan salah satu unsur sarana yang tidak dapat dipisahkan dari sistem
transportasi jalan raya secara keseluruhan. Tempat parkir adalah komponen penting
dan tidak dapat dipisahkan dalam pelayanan sebuah fasilitas umum. Keberadaan
sistem perparkiran yang baik akan mendukung fasilitas umum yang digunakan oleh
banyak pihak. Kampus 11l (Tiga) Universitas Graha Nusantara merupakan salah
satu pusat kegiatan Pendidikan Tinggi di bidang teknik yang ada di Kota
Padangsidimpuan, tepatnya berada di JI. H. T. Rizal Nurdin Km. 5 Sihitang. Dalam
perkembangan pelayanan pendidikan tinggi, dari tahun ketahun Universitas Graha
Nusantara terus mengalami perkembangan baik dari segi sarana dan prasarana
maupun jumlah mahasiswanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efisiensi ruang parkir pada Kampus Il (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan. Untuk mendapatkan tujuan tersebut, maka dilakukan analisa
terhadap Volume parkir, Kapasitas statis, Kapasitas Dinamis, Akumulasi parkir,
Durasi parkir, Pergantian parkir (Parking Turn Over), Indeks parkir, Ruang parkir
yang dibutuhkan. Setelah di Analisa, maka diperoleh Volume parkir tertinggi
sebesar 335 SRP, Kapasitas statis 132 SRP, Kapasitas Dinamis pada hari senin
sebanyak 252 Kendaraan, Akumulasi parkir tertinggi sebesar 293, Persentase durasi
maksimum parkir sepeda motor pada hari senin yaitu 23,69% kenderaan, Turn over
tertinggi sebesar 3 kali, Indeks parkir tertinggi sebesar 221,97%, kebutuhan ruang
parkir tertinggi sebesar 176 SRP.

Kata kunci : ruang parkir, akumulasi parkir, volume parkir.



ABSTRACT

ANALYSIS OF PARKING SPACE EFFICIENCY ON CAMPUS 11l (THREE)
OF GRAHA NUSANTARA UNIVERSITY PADANGSIDIMPUAN

Muhammar Osla
1907210171
Irma Dewi, S.T, M.Si

Parking is one element of means that cannot be separated from the road
transportation system as a whole. Parking lot is an important component and
cannot be separated in the service of a public facility. The existence of a good
parking system will support public facilities used by many parties. Campus IlI
(Three) of Graha Nusantara University is one of the centers of Higher Education
activities in the field of engineering in the city of Padangsidimpuan, precisely
located on JI. H. T. Rizal Nurdin Km. 5 Sihitang. In the development of higher
education services, from year to year Graha Nusantara University continues to
experience development both in terms of facilities and infrastructure as well as the
number of students. This study aims to analyze the efficiency of parking spaces on
Campus Il (Three) of Graha Nusantara University Padangsidimpuan. To get this
goal, an analysis of parking volume, static capacity, dynamic capacity, parking
accumulation, parking duration, parking turn over, parking index, parking space
needed. After analysis, the highest parking volume was obtained at 335 SRP, static
capacity at 132 SRP, Dynamic capacity on Monday at 252 vehicles, highest parking
accumulation at 293, maximum percentage of motorcycle parking duration on
Monday at 23.69% of vehicles, highest turn over of 3 times, highest parking index
of 221.97%, highest parking space requirement of 176 SRP.

Keywords: parking space, parking accumulation, parking volume.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Parkir merupakan salah satu unsur sarana yang tidak dapat dipisahkan dari
sistem transportasi jalan raya secara keseluruhan. Dengan meningkatnya jumlah
penduduk suatu kota akan menyebabkan meningkatnya kebutuhan melakukan
berbagai macam kegiatan, dalam melakukan kegiatan berpergian kebanyakan
penduduk di kota besar menggunakan kendaraan pribadi sehingga secara tidak
langsung diperlukan jumlah parkir yang memadai (Fauziah Syarifuddin, 2017).

Perparkiran merupakan masalah yang sering dijumpai dalam sistem
transportasi perkotaan baik di kota kota besar maupun di kota yang sedang
berkembang. Masalah perparkiran tersebut sangat mempengaruhi pergerakan
kendaraan dimana kendaraan yang melewati tempat tempat yang beraktifitas tinggi,
laju pergerakannya akan terhambat oleh kendaraan yang parkir di badan jalan akibat
kapasitas lahan parkir yang tersedia tidak dapat lagi menampung jumlah kendaraan
yang akan parkir di area tersebut (Firdayni Tumangger, 2013).

Tempat parkir adalah komponen penting dan tidak dapat dipisahkan dalam
pelayanan sebuah fasilitas umum. Keberadaan sistem perparkiran yang baik akan
mendukung fasilitas umum yang digunakan oleh banyak pihak. Sistem parkir yang
baik mencerminkan kebaikan sistem yang lebih luas dalam fasilitas umum tersebut.
Keamanan, kemudahan dan kenyamanan adalah faktor yang diharapkan oleh
pengguna fasilitas umum, maka aktifitas umum tersebut akan terganggu. Pemilihan
metode pelayan yang baik pada sistem perparkiran akan menentukan keamanan,
kemudahan, dan kenyamanan umum tersebut (BUDIYANTO, 2016).

Fakultas Teknik Universitas Graha Nusantara merupakan salah satu pusat
kegiatan Pendidikan Tinggi di bidang teknik yang ada di Kota Padangsidimpuan,
tepatnya berada di JI. H. T. Rizal Nurdin Km. 5 Sihitang. Dalam perkembangan
pelayanan pendidikan tinggi, dari tahun ketahun Universitas Graha Nusantara terus
mengalami perkembangan baik dari segi sarana dan prasarana maupun jumlah

mahasiswanya. Begitu juga dengan Fakultas Teknik Universitas Graha Nusantara



terus mengalami perkembangan baik dari segi sarana dan prasarana maupun jumlah
mahasiswanya. Permasalahan yang terjadi di Kampus 111 (Tiga) Universitas Graha
Nusantara Padangsidimpuan saat ini adalah dikarenakan Fakultas Teknik
Universitas Graha Nusantara baru pindah Kampus ke kampus yang ada sekarang
membuat ruang atau area parkir yang harus di rencanakan agar pengendalian dan
penataan ruang parkir yang belum baik dapat diperbaiki dengan baik (Muhammad
Ali Imron, Ahmad Rafii, 2022).

Khususnya di Fakultas Teknik lahan parkir sudah tersedia namun belum
terfungsikan secara optimal karena masih ada beberapa mahasiswa dan dosen yang
memarkir kendaraannya tidak pada tempatnya dan terkesan belum tertata dengan
baik sehingga dari segi keamanan dan kenyamanan tempat parkir juga belum
terpenuhi. Untuk menjawab permasalahan tersebut diperlukan perencanaan ruang
parkir di Fakultas Teknik dengan tujuan agar kebutuhan parkir terpenuhi secara
optimal serta aman dan nyaman sesuai dengan lingkungan. Metode penelitian
pertama dilakukan survei pada lokasi lahan existing tentang ukuran lahan, jenis dan
jumlah kendaraan yang diparkir, akses keluar dan masuk, data perkembangan
jumlah mahasiswa, dosen dan karyawan dari tahun ketahun, dari data yang didapat
dilakukan analisis Kebutuhan parkir, yang meliputi karakteristik, kapasitas parkir,

yang akan dilakukan perencanaan ruang parkir berdasarkan kebutuhan dilapangan.

1.2. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang sebagaimana disajikan di atas, maka
permasalahan yang diperlukan untuk kajian adalah:
1. Bagaimana efisiensi ruang parkir pada Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha
Nusantara Padangsidimpuan ?
2. Bagaimana kondisi perparkir saat ini pada Kampus Il (Tiga) Universitas

Graha Nusantara Padangsidimpuan ?

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Penulisan tugas akhir ini perlu diadakan pembatasan masalah agar penulisan
lebih terfokus pada masalah yang di hadapi. Adapun tugas akhir ini di fokuskan
pada:



1. Jumlah sepeda motor yang dapat ditampung di Kampus Il (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan berdasarkan luas lahan
parkir.

2. Penelitian ini hanya pada area parkir untuk sepeda motor di Kampus Il
(Tiga) Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan.

1.4. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk menganalisis efisiensi ruang parkir pada Kampus Il (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan.
2. Untuk mengetahui kondisi perparkiran saat ini di Kampus Il (Tiga)

Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Sebagai masukan untuk mengetahui pola parkir yang tersedia pada Universitas
Graha Nusantara Padangsidimpuan.
2. Sebagai masukan untuk mengetahui karakteristik parkir Universitas Graha
Nusantara Padangsidimpuan.

3. Memaksimalkan area parkir.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan urutan

sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini mengawali penulisan dengan menguraikan latar belakang masalah yang
dibahas, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penulisan, manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.



BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka atau landasan teori yang digunakan

untuk menjelaskan tentang studi ini.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ketiga ini terdiri dari lokasi penelitian, langkah-langkah pemecahan
masalah yang akan dibahas, meliputi metode penelitian, sumber dan teknik

pengumpulan data dan analisa data.

BAB 4. ANALISA DATA
Bab ini berisi tentang data yang telah dikumpulkan lalu di analisa, sehingga

dapat diperoleh kesimpulan.

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran dari penulis berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Parkir

Kendaraan yang bergerak suatu saat akan berhenti dan pada saat berhenti
dibutuhkan tempat untuk memarkir kendaraan tersebut. Dari hubungan ini
memperjelas bahwa fasilitas parkir menjadi bagian yang sangat penting dalam
sistem transportasi. Oleh karena itu banyak ahli Transportasi yang meneliti dan
membuat defenisi tentang parkir yaitu :

Menurut Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir, Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat (1996) menyatakan bahwa parkir adalah suatu keadaan
tidak bergerak dari suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara. Parkir menurut
kamus Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai tempat perhentian kendaraan
beberapa saat. Sedangkan Joko Murwono (1996) berpendapat, parkir merupakan
keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara dan
pengemudi meninggalkan kendaraannya termasuk kepentingan menaikkan dan
menurunkan orang atau barang. Fasilitas parkir merupakan bagian terpenting dari

sistem transportasi darat.

2.2. Fasilitas Parkir

Permintaan parkir didistribusikan pada tata guna lahan suatu area. Penetapan
pilihan tempat parkir kendaraan yang dibuat dan cara parkir dikelompokkan sebagai
berikut:

2.2.1. Menurut Penenempatannya

Menurut penenempatannya parkir tebagi sebagai berikut:

1. Parkir di Badan Jalan (On street Parking)
Tempat yang biasanya paling jelas dan biasanya paling cocok bagi pengemudi

untuk memarkir kendaraannya ialah di tepi jalan. Tetapi parkir seperti ini



mempunyai banyak kerugian. Pertama arus lalu lintas sepanjang jalan menjadi
terhambat yang akhirnya akan menimbulkan kemacetan dan kelambatan pada
seluruh kendaraan. Pada kondisi parkir yang berhimpit akan lebih terlihat
penurunan kelancaran lalu lintasnya. Parkir di jalan juga mengakibatkan
peningkatan jumlah kecelakaan akibat Gerakan membuka pintu mobil, tingkah
pengendara sepeda motor yang tak menentu dan pejalan kaki yang muncul diantara
kendaraan parkir.

Meskipun terdapat berbagai kerugian, namun parkir badan jalan masih sangat
diperlukan karena banyak tempat (pertokoan, sekolah, tempat ibadah, dll) tidak

mempunyai tempat parkir yang memadai seperti halnya gambar dibawah ini.

Gambar 2.1: Parkir di badan jalan (on street parking) (Google Image)

2. Parkir di luar Badan Jalan (Off Street Parking)

Di kebanyakan kawasan pusat kota, parkir di pinggir jalan sangat dibatasi
sehingga diperlukan penyediaan fasilitas di luar daerah jalan. Ada beberapa
klasifikasi parkir di luar daerah jalan yaitu: a) pelataran parkir di permukaan tanah,
b) garasi bertingkat, c) garasi bawah tanah, d) gabungan, e) garasi mekanis dan
f) drive in. (F.D. Hobbs, 1995).

Pedoman perancangan untuk parkir off street di dasarkan pada ukuran
kendaraan rencana, luas lahan parkir, kapasitas parkir, serta tata letak kendaraan

untuk memudahkan kendaraan masuk dan keluar parkir.



Gambar 2.2: Parkir di luar badan jalan (off street parking) (Google Image)

2.2.2 Parkir Menurut Posisi

Menurut Direktur Jenderal Perhubungan Darat, (1996) posisi parkir off street
mobil penumpang dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Parkir kendaraan satu sisi

Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang sempit:

a) Membentuk sudut 90°

Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika dibandingkan
dengan pola parkir paralel, tetapi kemudahan dan kenyamanan pengemudi
melakukan manuver masuk dan keluar ke ruangan parkir lebih sedikit jika
dibandingkan dengan pola parkir dengan sudut yang lebih kecil dari 90°. Dapat
dilihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3: Posisi parkir kendaraan satu sisi membentuk sudut 90° (Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat, 1996).



b) Membentuk sudut 30°, 45°, 60°
Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika dibandingkan
dengan pola parkir paralel, dan kemudahan dan kenyamanan pengemudi melakukan
manuver masuk dan keluar ke ruangan parkir lebih besar jika dibandingkan dengan
pola parkir dengan sudut 90°. Dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4: Posisi parkir kendaraan satu sisi membentuk sudut 30°, 45°, 60°
(Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996).

2. Parkir kendaraan dua sisi
Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup memadai. Parkir

dua sisi ini dapat berbentuk sudut sebagai berikut:

a) Membentuk sudut 90°
Pada pola parkir ini, arah gerakan lalu lintas kendaraan dapat satu arah atau

dua arah, berikut dapat dilihat pada Gambar 2.5.

om

;
J

Gambar 2.5: Posisi parkir kendaraan dua sisi membentuk sudut 90° (Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat, 1996).



b) Membentuk sudut 30°, 45°, 60°
Untuk bentuk sudut ini dapat dilihat pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.6: Posisi parkir kendaraan dua sisi membentuk sudut 30°, 45°, 60°
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996).

3. Parkir Kendaraan Satu Sisi

Pola parkir ini ditetapkan apabila ketersidaian ruang sempit.

a). Membentuk sudut 90°

Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika dibandingkan
dengan pola parkir paralel, tetapi kemudahan dan kenyamanan pengemudi
melakukan manuver masuk dan keluar ruangan parkir lebih sedikit jika

dibandingkan dengan pola parkir dengan sudut yang lebih kecil dari 90°. Lihat
Gambar 2.7.
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Gambar 2.7: Posisi parkir kendaraan satu sisi membentuk sudut 90°. (Morlok,
1978)
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b). Membentuk sudut 30°, 45°, 60°

Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika dibandingkan
dengan pola parkir paralel, dan kemudahan kenyamanan pengemudi melakukan
manuver masuk dan keluar ruangan parkir lebih besar jika dibandingkan dengan
pola parkir dengan sudut 90°. Lihat Gambar 2.8. di bawah ini.
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Gambar 2.8: Posisi parkir kendaraan satu sisi membentuk sudut 30°, 45°, 60°.
(Morlok, 1978)

2.2.3. Menurut Statusnya

Menurut statusnya parkir dapat dikelompokkan menjadi :

1. Parkir umum
Parkir umum adalah perpakiran yang menggunakan tanah-tanah, jalan-jalan,
lapangan yang dimiliki atau dikuasai dan penyelenggaraannya dikelola oleh

pemerintah daerah.

2. Parkir khusus
Adalah perpakiran yang menggunakan tanah-tanah yang dikuasai dan

pengelolaannya oleh pihak ketiga.

3. Parkir darurat
Parkir darurat adalah perparkiran ditempat umum, baik yang menggunakan
lahan, jalan-jalan lapangan milik, dan penguasaannya oleh pemerintah daerah atau

swasta karena kegiatan insidentil.

4. Taman Parkir
Taman parkir adalah suatu area atau bangunan perpakiran dilengkapi sarana

perpakiran yang pengelolaannya diselenggarakan oleh pemerintah.

10



5. Gedung parkir

Gedung parkir adalah bangunan yang dimanfaatkan untuk tempat parkir
kendaraan yang penyelenggaraannya oleh pemerintah daerah atau pihak ketiga
yang mendapat ijin dari pemerintah daerah.

2.2.4. Menurut Jenis Kendaraannya

Menurut jenis kendaraan parkir, terdapat beberapa golongan parkir yaitu :
1. Parkir untuk kendaraan roda dua tidak bermesin (sepeda).
2. Parkir untuk kendaraan beroda dua bermesin (sepeda motor).
3. Parkir untuk kendaraan beroda tiga, beroda empat atau lebih (bemo, dan mobil).
Pemisahan tempat parkir menurut jenisnya mempunyai tujuan agar pelayanan
lebih mudah agar tidak terjadi keruwutan dan akan tampak lebih rapi di pisahkan

menurut jenis masing-masing kendaraan.

2.2.5. Menurut Jenis Tujuan Parkir

Menurut jenis tujuan, parkir dapat digolongkan menjadi :

1. Parking penumpang yaitu parkir untuk menaik turunkan penumpang

2. Parkir barang yaitu parkir untuk bongkar muat barang.

Keduanya sengaja dipisahkan agar satu sama lain kegiatan tidak saling

mengganggu.

2.2.6. Menurut Jenis Pemilikan Dan Pengoprasiannya

1. Parkir milik dan pengoprasiannya milik swasta.
2. Parkir milik pemerintah daerah dan pengelolaannya adalah pihak swasta.

3. Parkir milik dan pengoprasiaannya adalah pihak pemerintah.
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2.3 Pola Parkir

Untuk melakukan suatu kebijakan yang berkaitan dengan parkir, terlebih
dahulu perlu dipikirkan pola parkir yang akan di implementasikan pola parkir
tersebut akan baik apabila apabila sesuai dengan kondisi yang ada. Menurut
pedoman teknis.(Direktur Jendral Perhubungan Darat (Departemen Perhubungan),
1996) dalam melakukan perparkiran dikenal beberapa pola parkir yaitu :

1. Pola parkir parallel

a. Berikut ini adalah Pola parkir paralel pada daerah datar seperti yang terlihat pada

Gambar 2.9.
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Gambar 2.9: Pola parkir paralel daerah datar (Direktur Jendral Perhubungan Darat
(Dapartemen Perhubungan), 1996)

b. Berikut ini adalah pola parkir pada daerah tanjakan seperti yang terlihat pada
Gambar 2.10.
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Gambar 2.10: Pola parkir paralel daerah tanjakan (Direktur Jendral Perhubungan
Darat (Dapartemen Perhubungan), 1996).
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c. Berikut ini adalah pola parkir pada daerah turunan seperti yang terlihat pada

Gambar 2.11.

Gambar 2.11: Pola parkir paralel daerah turunan (Direktur Jendral Perhubungan
Darat (Dapartemen Perhubungan), 1996).

2. Pola parkir meyudut

a. Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang manuver berlaku untuk jalan
kolektor dan local

b. Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang parkir manuver berbeda

berdasarkan besar sudut

3. Berdasarkan lebar ruang parkir efektif dan manuver untuk sudut 30° dapat

dilihat pada Gambar 2.12.
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Gambar 2.12: Pola parkir menyudut 30° turunan (Direktur Jendral Perhubungan
Darat (Dapartemen Perhubungan), 1996).

Untuk merencanakan lebar ruang parkir efektif dan manuver yang sesuai

dengan sudut 30° dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1: Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang parkir manuver pada
pola parkir menyudut 30° (Direktur Jendral Perhubungan Darat (Dapartemen
Perhubungan), 1996) .

13



Golongan A B C D E
Golongan [ 2.3 4.6 3.45 4,70 7.6
Golongan IT 2,5 5,0 4,30 4,85 7,75
Golongan III 3,0 6,0 5,35 5.0 7.9

1. Berdasarkan lebar ruang parkir efektif dan manuver untuk sudut 45° dapat dilihat

pada Gambar 2.13.
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Gambar 2.13: Pola parkir menyudut 45° (Direktur Jendral Perhubungan Darat
(Dapartemen Perhubungan), 1996).

Untuk merencanakan lebar ruang parkir efektif dan manuver yang sesuai

dengan sudut dapat dilihat pada Tabel 2.2 .

Tabel 2.2: Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang parkir manuver pada
pola parkir menyudut 45°(Direktur Jendral Perhubungan Darat (Dapartemen
Perhubungan), 1996).
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Golongan A B C D E
Golongan I 2.3 3.5 2.5 5,6 9.3
Golongan II 2.5 3.7 2.6 5.65 9.35
Golongan III 3,0 4,5 3.2 5,75 9,45

2. Berdasarkan lebar ruang parkir efektif dan manuver untuk sudut 60° dapat dilihat

pada Gambar 2.14.
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Gambar 2.14: Pola parkir menyudut 60° (Direktur Jendral Perhubungan Darat
(Dapartemen Perhubungan), 1996).

Untuk merencanakan lebar ruang parkir efektif dan manuver yang sesuai

dengan sudut 60° dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3: Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang parkir manuver pada

pola parkir menyudut 60° (Direktur Jendral Perhubungan Darat (Dapartemen
Perhubungan), 1996).

Golongan A B C D E
Golongan | 2.3 2.9 1,45 5,95 10,55
Golongan II 2.5 3.0 1,5 5,95 10,55
Golongan 111 3.0 3.7 1.85 6.0 10,6

3. Berdasarkan lebar ruang parkir efektif dan manufer untuk sudut 90° dapat dilihat

pada Gambar 2.15.
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Gambar 2.15: Pola parkir menyudut 90° (Direktur Jendral Perhubungan Darat
(Dapartemen Perhubungan), 1996).

Untuk merencanakan lebar ruang parkir efektif dan manuver yang sesuai

dengan sudut 90° dapat dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4: Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang parkir maneuver pada
pola parkir menyudut 90° (Direktur Jendral Perhubungan Darat (Dapartemen
Perhubungan), 1996).

Golongan A B C D E
Golongan | 2,3 2,3 - 5,4 11,2
Golongan II 2,5 2,5 - 5,4 11,2
Golongan III 3,0 3,0 - 5,4 11,2

Keterangan:

A : lebar ruang parkir (M)

B : lebar kaki ruang parkir (M)

C : selisih panjang ruang parkir (M)

D : ruang parkir efektif (M)

E : ruang parkir efektif ditambah ruang manuver (M)

M : ruang manuver (M)

1. Berikut ini adalah pola parkir menyudut pada daerah tanjakan seperti yang
terlihat pada Gambar 2.16.
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Gambar 2.16: Pola parkir menyudut pada daerah tanjakan (Direktur Jendral
Perhubungan Darat (Dapartemen Perhubungan),1996)

2. Berikut ini adalah pola parkir menyudut pada pada daerah turunan seperti yang
terlihat pada Gambar 2.17.

Gambar 2.17: Pola parkir menyudut pada daerah turunan (Direktur Jendral
Perhubungan Darat (Dapartemen Perhubungan),1996).

2.4. Layout Bangunan Parkir

Kenyamanan dan manfaat layout bangunan parkir memenuhi dua kriteria yaitu
ruang dan waktu. Layout parkir memungkinkan pemarkir kendaraaan dapat
bergerak secara cepat, baik pergerakan masuk maupun keluar dari ruang parkir.
Pada saat pengendara memarkir kendaraannya diharapkan tidak merasa terhambat
pada saat melakukan pergerakan maju maupun mundur ataupun merasa bebas
sehingga tidak membahayakan kendaraan lain yang ada disampingnya maupun
kendaraan yang berdekatan. Hal ini bukan berarti bahwa penyediaan ruang parkir
dengan ukuran lebih besar selalu yang terbaik karena akan menjadi tidak efisien

(Akhir et al., 2018).

2.5. Karakteristik Parkir

Dalam perencanaan suatu fasilitas parkir, informasi mengenai karakteristik
parkir sangat diperlukan. Beberapa parameter karakteristik parkir yang harus

diketahui adalah:
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2.5.1. Volume Parkir

Yaitu jumlah kendaraan yang dapat parkir dalam suatu tempat parkir tertentu
dalam satuan waktu tertentu (biasanya per hari). Data volume parkir diperlukan

untuk mengetahui intensitas penggunaan ruang parkir yang ada di lokasi penelitian.

2.5.2. Kapasitas Statis

Kapasitas statis merupakan kemampuan maksimum ruang tersebut dalam
menampung kendaraan serta banyaknya kendaraan yang dapat dilayani oleh suatu

lahan parkir selama waktu pelayanan.

2.5.3. Kapasitas Dinamis

Yaitu kemampuan dari suatu area parkir untuk menampung kendaraan dalam
suatu waktu tertentu. Kapasitas Dinamis ini tergantung pada besarnya rata-rata
durasi atau lamanya kendaraan parkir. Rumus yang digunakan untuk menghitung

kapasitas dinamis adalah:

_ Waktu Pelayanan

KD > X's (2.1)

Keterangan :
KD = Kapasitas dinamis (kendaraan / jam)
s = Jumlah petak parkir (petak)

D = Durasi rata-rata parkir (jam / kendaraan)

2.5.4. Akumulasi Parkir

Yaitu jumlah kendaraan yang parkir dalam suatu tempat parkir tertentu dalam
suatu waktu tertentu.

Perhitungan akumulasi parkir dapat menggunakan persamaan:
Akumulasi = Km — Kk (2.2)

Bila pada pengambilan data sudah ada kendaraan parkir, maka:
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Akumulasi = Km — Kk + x (2.3)
Keterangan:

Km = Kendaraan yang masuk lokasi parkir

Kk = Kendaraan yang keluar lokasi parkir

xz = Jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan

2.5.5. Durasi Parkir

Yaitu lama waktu yang digunakan oleh suatu kendaraan untuk parkir pada
suatu tempat parkir tertentu, atau selisih dari waktu kendaraan masuk dengan keluar

tempat parkir.

Durasi parkir = Ex waktu — En waktu (2.4)
Keterangan:

Ex waktu = saat kendaraan keluar dari lokasi parkir

En waktu = saat kendaraan masuk lokasi parkir

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata durasi atau lamanya parkir

adalah:

Durasi Rata — rata = (Zlama parkir x Jumlah kendaraan ) (25)

z:]umlah kendaraan

2.5.6. Pergantian Parkir (Parking Turn Over)

Parking turn over adalah angka penggunaan ruang parkir diperoleh dengan

rumus:

. Vol ki
Parking turn over = e PATET (2.6)

Ruang parkir tersedia

2.5.7. Indeks Parkir

Adalah persentase jumlah kendaraan parkir yang menepati area parkir terhadap

tempat parkir yang disediakan. Jika nilai indeks parkir >100% berarti permintaan
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ruang parkir lebih besar dari kapasitas yang ada. Jika nilai indeks parkir <100%
berarti permintaan masih dapat dipenuhi. Rumus yang digunakan untuk

menghitung indeks parkir adalah:
IP =27 100 % 2.7)

Keterangan:

IP = Indeks Parkir

AP = Akumulasi Parkir

R =Ruang Parkir yang tersedia

2.5.8. Ruang Parkir Yang Dibutuhkan

Dalam menghitung ruang parkir yang dibutuhkan, rumus pendekatan (L.J

Pignataro, 1973) yang digunakan adalah:

(2.8)

Keterangan:

Z : ruang parkir yang dibutuhkan (SRP)

v : jumlah kendaraan yang diparkir dalam satu waktu
D : rata-rata durasi parkir (jam)

T : lama survai (jam)

2.6 Satuan Ruang Parkir (SRP)

Menurut Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir (Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat, 1996) satuan Ruang Parkir (SRP) adalah luas efektif
untuk memarkir satu kendaraan (mobil penumpang, truk, motor) termasuk ruang
bebas dan lebar bukaan pintu. Penentuan SRP didasarkan pada beberapa hal berikut

ini:
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1. Dimensi kendaraan standar untuk mobil penumpang

| . 1
a = jarak pasdar Li=1tingd futal
b= degan fergmimg B = ledhar ncital
o =helakong terpamtug L= panjng tolal
o= lehar

Gambar 2.18: Satuan Ruang Parkir Kendaraan Penumpang (Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996)

2. Ruang bebas kendaraan parkir

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal atau
memanjang kendaraan. Ruang arah lateral diterapkan pada saat posisi pintu
kendaraan dibuka, yang diukur dari ujung paling luar ke badan kendaraan parkir
yang ada di sampingnya. Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan
antara pintu kendaraan dan kendaraan yang parker di sampingnya pada saat
penumpang turun dari kendaraan. Ruang bebas arah memanjang diberikan di depan
kendaraan untuk menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat
jalur gang. Jarak bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan jarak bebas arah

memanjang sebesar 30 cm.

3. Lebar bukaan pintu kendaraan

Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai kendaraan
yang memanfaatkan fasilitas parkir. Sebagai contoh, lebar bukaan pintu kendaraan
karyawan kantor akan berbeda dengan lebar bukaan pintu kendaraan pengunjung
pusat kegiatan perbelanjaan. Penggolongan pengguna fasilitas parkir berdasarkan

karakteristinya dapat dilihat di tabel 2.5.

Tabel. 2.5: Lebar Bukaan Berdasarkan Golongan Pengguna Fasilitas Parkir
(Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat, 1996)
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Jenis Bukaan Pintu Pengguna dan Peruptukan Fasilitas Gol
Parkir
Karyawan / pekerja kantoran,
Pintu depan/belakang tamu/pengunjung pusat kegiatan I
terbuka tahap awal 55 cm | perkantoran, perdagangan,
pemerintahan, universitas
Pengunjung tempat olahraga, pusat
Pintu depan/belakang hiburan/rekreasi, hotel, pusat
II
terbuka penuh 75 cm perdagangan eceran/swalayan,
rumah sakit, bioskop
Pintu depan terbuka
penuh dan di tambah
untuk pergerakan kursi Penyandang cacat 1
roda

Tabel. 2.6: Penentuan SRP Berdasarkan Golongan dan Jenis Kendaraan (Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,
1996)

No Jenis kendaraan Satuan Ruang Parkir m?
a) Mobil penumpang untuk golongan I 2,30 X 5,00
1 | b) Mobil penumpang untuk golongan II 2,50 X 5,00
¢) Mobil penumpang untuk golongan III 3,00 x 5,00
2 | Bus/Truk 3,40 x 12,50
3 | Sepeda Motor 0,75 x 2,00

Satuan ruang parkir (SRP) dibagi atas tiga jenis kendaraan dan berdasarkan
butir 3, penentuan SRP untuk mobil penumpang diklasifikasikan menjadi tiga

golongan seperti terlihat pada tabel 2.6.

2.7 Kebutuhan Parkir

Menurut Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Departemen
Perhubungan DirekturJenderal Perhubungan Darat tahun 1996, penentuan

kebutuhan parkir sepertiTabel 2.7.

Tabel 2.7: Satuan Ruang Parkir Perguruan Tinggi (Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996)

22



Jumlg h 3000 | 4000 | 5000 | 6000 | 7000 | 8000 | 9000 | 10000
Mahasiswa
Kebutuhan
(SRP) 60 80 100 120 140 160 180 200

2.8 Desain Lahan Parkir

Dalam melakukan perancangan gedung parkir, ada beberapa parameter
parameter yang harus dipertimbangkan seperti kekuatan struktur, keamanan,
keselamatan, sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki dan sebagainya. Berikut ini akan
dipaparkan beberapa kriteria perencanaan yang dikeluarkan Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat berkaitan dengan pembangunan fasilitas gedung parkir.

1. Pintu masuk dan keluar terpisah

Satu jalur:

b=3,0-35m;d=0,8-1,0m; R1 =6,0-6,5m; R2=3,5-4,0m
Dua jalur:

b=60m;d=0,8—-1,0m;

R1=3,5-50m;R2=1,0-2,5m

LOFAS]
PARKIR

oy

RNk

Gambar 2.19: Penempatan Pintu Masuk Dan Keluar Terpisah Fasilitas Parkir Off
Street (Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat, 1996)
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2. Pintu masuk dan keluar menyatu

LOKASI
PARKIR ]

L s

Gambar 2.20: Penempatan Pintu Masuk Dan Keluar Menyatu Fasilitas Parkir Off
Street (Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat, 1996)

2.9 Fasilitas Parkir

A. Pelataran Parkir

Pada fasilitas parkir di luar badan jalan, pengelola parkir wajib menyiapkan
fasilitas/peralatan parkir atau perkerasan pelataran parkir.
B. Marka dan Rambu Jalan

Berfungsi sebagai pemandu dan penunjuk bagi pengemudi pada saat parkir,

marka dan rambu jalan.

1. Marka Jalan
a. Marka larangan parkir dinyatakan bahwa seperti daerah tepi jalan dengan marka
berupa garis berliku-liku berwana kuning pada sisi jalur lalu lintas.
b. Marka petunjuk tempat parkir disebutkan bahwa marka jalan yang menyatakan
tempat untuk parkir kendaraan dapat berupa parkir dalam posisi paralel dengan

sumbu jalan atau posisi parkir yang membentuk sudut.

2. Rambu Jalan
a. Rambu larangan parkir dan larangan berhenti di berlaku dengan jarak 15 m dari
tempat pemasanga rambu menurut arah lalu lintas.
b. Papan tambahan untuk menyatakan petunjuk, peringatan, larangan atau perintah
yang khusus untuk kendaraan tertentu.
c. Rambu petunjuk tempat parkir dapat digunakan untuk parkir kendaraan

ditunjukkan dengan rambu
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2.10 Fasilitas Penunjang Parkir

Fasilitas penunjang parkir yang memerlukan pemeliharaan adalah :
1. pos petugas,

2. Lampu penerangan,

3. pintu keluar dan masuk,

4. alat pencatat waktu elektronis dan

5. Pintu elektronik pada fasilitas parkir dengan pintu masuk otomatis.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Bagan Alir Penelitian

Diagram alir penelitian adalah langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam

melakukan penelitian Tugas Akhir, Proses tentang penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 3.1.

Survei Pendahuluan

v
Identifikasi Masalah Dan Tujuan
v
Studi Literatur
v
Pengumpulan Data
|
v v
Data Primer: Data Sekunder:
- Dimensi petak parkir - Literatur yang berkaitan dengan
- Pola parkir judul
- Survei jumlah kendaraan keluar - Peta lokasi penelitian
masuk perparkiran - Jumlah mahasiswa, dosen, dan
- Survei durasi parkir kendaraan karyawan
- Luas lahan parkir
v v
v
Analisa Data dan Pembahasan
v

Kesimpulan Dan Saran

Selesai

Gambar 3.1 : Bagan alir penelitian
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3.2. Lokasi Penelitian

Kampus 111 (Tiga) Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan terletak
di JI. H. T. Rizal Nurdin Km. 5 Sihitang Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera
Utara. Dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2: Denah lokasi penelitian.
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Gambar 3.3: Denah lahan parkir 90° di lokasi penelitian.
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Gambar 3.4: Denah lahan parkir 90° di lokasi penelitian.

3.3. Waktu Dan Pelaksanaan Pengamatan

Pengumpulan data-data yang diperoleh dari Kampus Il (Tiga) Universitas
Graha Nusantara Padangsidimpuan yang direncanakan selama 6 hari sesuai dengan
pengambilan data parkir mahasiswa. Pelaksanaan pengamatan perparkiran di
Kampus 1l (Tiga) Universitas Graha Nusantara dilakukan pada saat satu jam
sebelum kegiatan perkuliahan dimulai dan satu jam sesudah jam perkuliahan
selesai. Diperkirakan pada saat jam tersebut merupakan waktu puncak dari

kapasitas parkir yang tersedia.
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3.4. Peralatan Yang Diperlukan

Peralatan yang digunakan dalam pengambilan data survei adalah:

1) Meteran Gulung
Berfungsi sebagai alat ukur untuk luas lahan parkir atau petak parkir

Gambar 3.5: Meteran Gulung (Google Image).

2) Stopwatch
Berfungsi sebagai alat ukur durasi waktu parkir

Gambar 3.6: Stopwatch (Google Image).
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3) Alat Tulis dan Tabel contoh form survey

Tabel 3.1: Contoh form survey

Tanggal

Jam

Kendaraan

Masuk

Keluar

Akumulasi
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3.5. Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang dapat memberikan arah kerja yang jelas dan
sistematis pada lokasi studi dapat dilihat pada Gambar 3.1, langkah pertama yang
dilakukan adalah melakukan studi pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui
lebih detail lagi mengenai kajian studi yang meliputi lokasi tempat perencanaan
ruang parkir. Dengan dilakukan studi pendahuluan akan dapat diketahui dapat atau
tidaknya lokasi yang direncanakan untuk efisiensi ruang parkir.

Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan terletak di
JI. H. T. Rizal Nurdin Km. 5 Sihitang Padangsidimpuan. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan cara metode Literatur yang dilakukan dangan cara
mengumpulkan, mengidentifikasi, serta mengolah data tertulis yang diperoleh. Dan
metode Observasi yaitu metode yang dilakukan dengan cara survai secara langsung
ke lapangan. Adapun metode survai yang dilakukan pada studi ini adalah
pencatatan tentang banyaknya sepeda motor dan durasi parkir yang ada di kawasan
Kampus 11l (Tiga) Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan untuk arah
masuk dan keluar.

Materi penelitian ini ialah mendapatkan data primer melalui survai dan data
sekunder yang diperoleh dari pihak-pihak yang berwenang, buku literatur, jurnal

maupun peraturan yang menyangkut masalah perparkiran.

a. Data primer
Merupakan data yang di dapat dengan cara survai langsung ke lapangan. Dari
survai yang dilakukan dapat diperoleh data yang ada di lapangan dan kondisi nyata

dari wilayah studi.

b. Data sekunder
Pengambilan data sekunder ini dilakukan dengan cara bekerja sama dengan
instansi-instansi terkait. Adapun data-data sekunder yang dibutuhkan dalam

penyelesaian skripsi ini adalah:

e Jumlah dosen, karyawan, dan mahasiswa Kampus Il (Tiga) Universitas

Graha Nusantara Padangsidimpuan.
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3.6. Studi Pendahuluan

Tujuan dari studi pendahuluan adalah untuk menentukan parameter data yang
akan disurvei serta metode yang diperlukan untuk menentukan data yang akan
dimaksud. Langkah kegiatan yang akan dilakukan dalam tahapan studi
pendahuluan ini adalah:

Identifikasi masalah

Perumusan tujuan pengumpulan data

Melakukan studi pustaka

Mendefenisikan parameter-parameter yang akan dikaji

o w b PE

Merumuskan dan menentukan lingkup area survey

Hasil akhir dari tahapan ini berupa spesifikasi data yang akan dilakukan

surveinya, yaitu meliputi: parameter, lingkup area suvei dan metode survei.

3.7. Studi Pustaka

Pada tahap ini dilakukan studi pustaka terhadap karateristik parkir. Bahan-
bahan pustaka yang digunakan dalam studi pustaka adalah buku-buku dibidang
transportasi, tulisan karya tulis ilmiah, pustaka internet maupun laporan kegiatan

serupa ditempat lain.

3.8. Pengumpulan Data

Metode penelitian merupakan cara-cara teknik/penjabaran suatu analisa atau
perhitungan yang dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan dalam penelitian.
Agar pelaksanaan penelitian dapat dilakukan dengan benar metode penelitian harus
dilakukan secermat dan setepat mungkin. Langkah pertama yang harus dilakukan
adalah melakukan observasi pada Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan. Setelah itu dilakukan persiapan perlengkapan untuk keperluan
pengumpulan data dan keperluan waktu yang telah dilakukan, survei dilakukan
pada lokasi yang ditinjau. Pengamatan dilakukan sekaligus pengumpulan

keterangan dari pihak Kampus Il (Tiga) Universitas Graha Nusantara
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Padangsidimpuan untuk mengetahui tentang fasilitas perparkiran. Setelah seluruh
data yang telah diperlukan telah diperoleh maka akan dikoreksi kembali apakah
masih ada data yang akan diperlukan dalam analisis nantinya. Berdasarkan data
yang telah tersedia dilakukan analisa untuk memperoleh hasil yang diharapkan
penelitian ini.

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua (2) jenis data,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan
secara langsung dilapangan. Sedangkan untuk data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari format yang sudah tersusun atau terstruktur melalui pihak lain

(lembaga atau instansi).

3.8.1. Data Primer

Data Primer diperoleh dari data survei dan wawancara dilapangan. Adapun
data-data tersebut sebagai berikut:

e Pola Parkir: Parkir sejajar 90° untuk kendaraan sepeda motor

= | |l

¢

Gambar 3.

~

: Pola parkir 90°

33



e Dimensi petak parkir: Panjang 2 meter dan lebar 0,9 cm

i)
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Gambar 3.8: Dimensi petak parkir.

e Luas lahan parkir: Panjang 6 meter dan Lebar 22 meter

e e
SRSt e
e

1o

Gambar 3.9: Luas lahan parkir.
e Survei jumlah kendaraan keluar masuk perparkiran

Tabel 3.2: Data survei parkir di Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan pada hari Senin (03 April 2023)

JAM KENDERAAN
MASUK KELUAR
<08.00
08.00 - 08.59 54 2
09.00 - 09.59 83 5
10.00 - 10.59 44 0
11.00 - 11.59 49 0
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Tabel 3.2: Lanjutan.

JAM KENDERAAN
MASUK KELUAR

12.00 - 12.59 37 21
13.00 - 13.59 25 13
14.00 - 14.59 22 19
15.00 - 15.59 14 8
16.00 - 16.59 7 4
17.00 - 17.59 0 26

Total 335 98

Tabel 3.3: Data survei parkir di Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan pada hari Selasa (04 April 2023)

JAM KENDERAAN
MASUK KELUAR

<08.00
08.00 - 08.59 48 0
09.00 - 09.59 74 4
10.00 - 10.59 56 5
11.00 - 11.59 42 5
12.00 - 12.59 48 2
13.00 - 13.59 12 17
14.00 - 14.59 12 8
15.00 - 15.59 15 7
16.00 - 16.59 5 1
17.00 - 17.59 0 27

Total 312 76




Tabel 3.4: Data survei parkir di Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan pada hari Rabu (05 April 2023)

JAM KENDERAAN
MASUK KELUAR

<08.00
08.00 - 08.59 78 3
09.00 - 09.59 50 0
10.00 —10.59 58 1
11.00 - 11.59 66 1
12.00 - 12.59 11 27
13.00 - 13.59 27 12
14.00 - 14.59 18 4
15.00 - 15.59 13 10
16.00 - 16.59 0 3
17.00-17.59 0 21

Total 321 82

Tabel 3.5: Data survei parkir di Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan pada hari Kamis (06 April 2023)

JAM KENDERAAN
MASUK KELUAR

<08.00
08.00 - 08.59 40 0
09.00 - 09.59 31 3
10.00 - 10.59 59 5
11.00 - 11.59 56 0
12.00 - 12.59 11 12
13.00 - 13.59 15 8
14.00 - 14.59 9 13
15.00 - 15.59 6 3
16.00 - 16.59 0 4
17.00 - 17.59 4 29

Total 231 77




Tabel 3.6: Data survei parkir di Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha Nusantara

Padangsidimpuan pada hari Jum’at (07 April 2023)

JAM KENDERAAN
MASUK KELUAR
<08.00
08.00 - 08.59 46 0
09.00 - 09.59 71 2
10.00 —10.59 60 4
11.00 - 11.59 10 1
12.00 - 12.59 0 55
13.00 - 13.59 50 9
14.00 - 14.59 9 11
15.00 - 15.59
16.00 - 16.59 13
17.00 - 17.59 7 22
Total 272 109

Tabel 3.7: Data survei parkir di Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan pada hari Sabtu (08 April 2023)

JAM KENDERAAN
MASUK KELUAR

<08.00
08.00 - 08.59 69 7
09.00 - 09.59 19 3
10.00 - 10.59 36 4
11.00 - 11.59 24 3
12.00 - 12.59 16 13
13.00 - 13.59 42 23
14.00 - 14.59 27 5
15.00 - 15.59 12 10
16.00 - 16.59 8 4
17.00 - 17.59 1 16

Total 254 88
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e Survei Durasi Parkir kendaraan

Tabel 3.8: Data survei durasi parkir sepeda motor di Kampus 111 (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan pada hari Senin

Lama Parkir Jumlah

(menit) Kendaraan
60 18
120 20
180 30
240 28
300 31
360 77
420 40
480 35
540 24
600 17
660 5

Jumlah 325

Tabel 3.9: Data survei durasi parkir sepeda motor di Kampus 111 (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan pada hari Selasa

Lama Parkir Jumlah

(menit) Kendaraan
60 13
120 23
180 19
240 54
300 58
360 60
420 34
480 17
540 22
600 11
660 5

Jumlah 316
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Tabel 3.10: Data survei durasi parkir sepeda motor di Kampus I11 (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan pada hari Rabu

Lama Parkir Jumlah

(menit) Kendaraan
60 9
120 12
180 22
240 50
300 56
360 62
420 36
480 30
540 14
600 8
660 3

Jumlah 302

Tabel 3.11: Data survei durasi parkir sepeda motor di Kampus I11 (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan pada hari Kamis

Lama Parkir Jumlah

(menit) Kendaraan
60 14
120 17
180 19
240 48
300 41
360 71
420 37
480 30
540 17
600 8
660 1

Jumlah 303

Tabel 3.12: Data survei durasi parkir sepeda motor di Kampus I11 (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan pada hari Jum’at

Lama Parkir Jumlah
(menit) Kendaraan
60 14
120 17
180 19
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Tabel 3.12: Lanjutan

Lama Parkir Jumlah

(menit) Kendaraan
240 53
300 34
360 70
420 36
480 30
540 17
600 7
660 1

Jumlah 298

Tabel 3.13: Data survei durasi parkir sepeda motor di Kampus I11 (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan pada hari Sabtu

Lama Parkir Jumlah

(menit) Kendaraan
60 7
120 10
180 19
240 35
300 62
360 50
420 49
480 29
540 14
600 5
660 3

Jumlah 283

3.8.2. Pengumpulan Data Sekunder

Adapun Data-data yang diperoleh dari Kampus Ill (Tiga) Universitas Graha

Nusantara Padangsidimpuan tersebut adalah:

e Jumlah dosen, karyawan, dan mahasiswa Kampus Il (Tiga) Universitas

Graha Nusantara Padangsidimpuan.
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3.9. Metode Pengolahan Data

Data-data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan perhitungan
dan formula-formula yang ada untuk mendapatkan nilai-nilai dan parameter-
parameter yang dimaksud. Data tersebut dapat juga disajikan berupa Tabel dan
Gambar.

Data jumlah kendaraan yang masuk dan keluar dipergunakan untuk mengitung
selisin kendaraan yang masuk dan keluar setiap waktu interval tertentu. Jumlah
kendaraan yang parkir selama waktu tertentu diketahui dengan menjumlahkan
selisin kendaraan yang masuk dan keluar dari lokasi parkir tersebut. Dari hasil
perhitungan ini tentunya dapat dilihat interval waktu dimana jumlah kendaraan

yang parkir maksimum.
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BAB 4

ANALISA DATA

4.1. Penyajian Data

Informasi tentang jumlah kendaraan yang sedang berada pada suatu lahan
parkir pada selang waktu tertentu adalah akumulasi kendaraan. Akumulasi
kendaraan dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan kendaraan yang telah
menggunakan lahan parkir di tambah dengan kendraan yang masuk serta dikurangi
dengan kendaraan yang keluar. Informasi mengenai durasi parkir juga sangat
dibutuhkan untuk mengetahui lama satu kendaraan parkir.

Berikut ini disajikan data mengenai akumulasi dan durasi parkir pada lokasi

penelitian.

4.1.1. Karakteristik Parkir

Penyebaran kedatangan dan keberangkatan kendaraan parkir tidak merata
sepanjang hari. Volume parkir paling banyak dimulai pada jam masuk perkuliahan
dan jam keluar perkuliahan, sedangkan pada hari sabtu volume lebih sedikit pada
hari biasanya dikarenakan pada hari tersebut jumlah mata kuliah yang diadakan
lebih sedikit dan pada hari minggu tidak ada kegiatan perkuliahan pada hari
tersebut. Dengan mengetahui kerakteristik-karakteristik arus pada tempat tersebut
diharapkan dapat membantu menghitung kebutuhan tempat parkir Kampus I11

(Tiga) Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan.

4.2. Analisa Data

Dari hasil survei lapangan maka dapat dilakukan analisa data sebagai berikut

ini, yaitu:

4.2.1. Volume Parkir

Dengan mengetahui volume kendaraan parkir dari suatu fasilitas parkir, maka

dapat ditentukan besarnya ruang parkir yang dibutuhkan agar dapat menampung
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volume kendaraan parkir yang terjadi tersebut.

Semakin besar volume kendaraan maka kebutuhan ruang parkirnya akan semakin
meningkat pula. Besarnya volume parkir dapat dilihat dalam tabel akumulasi parkir dan
volume parkir pada tabel lampiran.

Volume parkir tertinggi, Senin (03 April 2023)
Volume parkir =335

Diperoleh besarnya volume parkir dalam satu hari yang rekapitulasinya dapat
dilihat dalam Tabel 4.1:

Tabel 4.1: Volume Parkir

No Waktu Volume Parkir
1 | Senin (03 April 2023) 335 SRP

2 | Selasa (04 April 2023) 312 SRP

3 | Rabu (05 April 2023) 321 SRP

4 | Kamis (06 April 2023) 231 SRP

5 | Jum’at (07 April 2023) 272 SRP

6 | Sabtu (08 April 2023) 254 SRP

4.2.2. Kapasitas Statis

Kapasitas statis kendaraan roda dua di pelataran parkir Kampus 111 (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan adalah 183 kendaraan. Dari hasil
survei tersebut di peroleh bahwa kapasitas parkir kendaraan roda dua tidak mampu
menampung jumlah kendaraan parkir yang ada mengingat lokasi parkir yang sangat

terbatas.

4.2.3. Kapasitas dinamis

Yaitu kemampuan dari suatu area parkir untuk menampung kendaraan dalam
suatu waktu tertentu, atau banyaknya kendaraan yang dapat dilayani oleh suatu
lahan parkir selama waktu pelayanan. Semakin pendek durasi maka semakin
banyak kapasitas dinamis ruang parkirnya atau sebaliknya semakin panjang durasi
maka semakin sedikit kapasitas dinamis ruang parkirnya. Nilai Kapasitas parkir ini

diperoleh dengan menggunakan Pers. 2.1:
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Perhitungan:
Senin, 03 April 2023
Waktu Pelayanan = 11 Jam

S =132 SRP
D =5 jam 77 menit
KD = - x 132 = 252 kendaran

577

Dari hasil perhitungan diatas akan diperoleh kapasitas dinamis yang
ringkasannya dapat dilihat dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2: Kapasitas dinamis.

No Waki Kapasitas | Lama Survei | Durasi Rata-rata | Kapasitas

Parkir (Jam) (Jam) Dinamis
1 Sg”;\’:o’r” s023| 132 SRP 11 5,77 252
2 SZIZSS}H 2023|132 SRP 11 5,43 267
3 gg%r” o0p3| 132 SRP 11 5,56 261
4 ggﬂsr’” s0p3| 132 SRP 11 5,51 264
5 é‘;n;\gtm s0p3| 132 SRP 11 5,47 265
6 ggb/ﬂgr" 2023|132 SRP 11 5,71 254

Dapat dilihat dalam Tabel 4.2 bahwa kapasitas dinamis terbesar di Kampus 111
(Tiga) Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan adalah pada hari selasa

sebanyak 267 Kendaraan.

4.2.4. Akumulasi Parkir

Pada penelitian yang telah dibuat didapat data akumulasi parkir di Kampus 111

(Tiga) Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan adalah sebagai berikut :
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Akumulasi parkir kenderaan roda dua terjadi puncak akumulasinya pada Hari
Senin tanggal 03/04/2023 yaitu pada jam 16.00 — 16.59 yaitu sebanyak 293
kenderaan.

Survei parkir Kampus 11l (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan dilakukan dalam enam hari untuk mendapatkan data yang lebih

akurat. untuk data akumulasi dalam enam hari di sajikan dalam tabel dibawabh ini.

Perhitungan akumulasi parkir semuanya diperoleh dari perhitungan dengan
Pers. 2.3:
Pada interval 08.00 - 08.59

x =30

Km =54

Kk =2

Akumulasi = Km — Kk + x
=54-2+30
=82

Untuk interval berikutnya akumulasi parkir.
Pada interval 09.00 - 09.59

x =82

Km =83

Kk =5

Akumulasi = Km — Kk + x
=83-5+82
=160

Tabel 4.3: Akumulasi parkir pada Hari Senin (03 April 2023)

JAM KENDERAAN AKUMULASI
MASUK KELUAR
<08.00 30
08.00 - 08.59 54 2 82
09.00 - 09.59 83 5 160
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Tabel 4.3: Lanjutan

JAM KENDERAAN AKUMULASI
MASUK KELUAR

10.00 —10.59 44 0 204
11.00 - 11.59 49 0 253
12.00 - 12.59 37 21 269
13.00 - 13.59 25 13 281
14.00 - 14.59 22 19 284
15.00 - 15.59 14 8 200
16.00 - 16.59 7 4 203
17.00 - 17.59 0 26 267

Total 335 98 2413

4.2.5. Durasi parkir

Durasi parkir adalah rentang waktu yang digunakan oleh suatu kendaraan untuk
parkir pada suatu tempat/area parkir dalam satuan menit atau jam, tanpa berpindah
- pindah. Hasil perhitungannya menggunakan Pers. 2.4:

Perhitungan:
Durasi Parkir,
Jam masuk = 08:00, Jam keluar = 13:59
Durasi Parkir =13:59 —08:00
=5.59 jam

Tabel 4.4: Durasi parkir pada Kampus Il (Tiga) Universitas Graha Nusantara

Padangsidimpuan

Waktu Kendaraan

No No. Kend Masuk Keluar Durasi
jam jam jam
1 | BB 3863 FJ) 8:00 9:00 1:00
2 | BB 4033 9:19 17:59 8:40
3 | BB 5596 FF 8:00 13:59 5:59
4 | BB 3163 8:16 10:28 2:12
5 | BB 4443 8:00 11:11 3:11
6 | BB 3823 8:00 10:00 2:00
7 | BB 5065 8:03 12:03 4:00
8 | BB 7363 8:00 17:00 9:00

46



Tabel 4.4: Lanjutan

Waktu Kendaraan

No No. Kend Masuk Keluar Durasi

jam jam jam
9 | BB 4628 8:00 11:00 3:00
10 | BB 3040 8:00 14:00 6:00
11 | BB 3654 8:00 15:58 7:58
12 | BB 4951 8:00 16:10 8:10
13 | BB 5199 8:00 13:00 5:00
14 | BB 4050 10:07 17:48 7:41
15 | BB 3596 8:03 09:37 1:34

Setelah diperoleh durasi parkir untuk setiap kendaraan seperti contohnya

perhitungan diatas, lalu dikelompokkan jumlah kendaraan yang parkir setiap 60

menit. Sehingga dapat diperoleh durasi maksimum dan durasi rata — rata.

Jumlah kendaraan

Persentase = (

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata durasi atau lamanya parkir

) Jumlah

dapat dilihat pada persamaan 2.5:

Durasi Rata — rata = (Z

_ (112680

325

= 346,71 menit/,

Lama parkir (menit) xJumlah kendaraan )

z"]umlah kendaraan

Tabel 4.5: Persentase durasi parkir hari senin

x 100 %) = (% x 100 %) =554 %

Lama Parkir
Lama Parkir Jumlah (m;e(nlt) Persentase Durasi
(menit) Kendaraan Rata-rata
Jumlah
Kendaraan

60 18 1080 5,54% 3,32

120 20 2400 6,15% 7,38
180 30 5400 9,23% 16,62
240 28 6720 8,62% 20,68
300 31 9300 9,54% 28,62
360 77 27720 23,69% 85,29
420 40 16800 12,31% 51,69
480 35 16800 10,77% 51,69
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Tabel 4.5: Lanjutan

Lama Parkir
. (menit) .
Lama Parkir Jumlah Durasi
(menit) Kendaraan x Persentase Rata-rata
Jumlah
Kendaraan
540 24 12960 7,38% 39,88
600 17 10200 5,23% 31,38
660 5 3300 1,54% 10,15
Jumlah 325 112680 100,00% 346,71
Tabel 4.6: Durasi rata-rata
No Hari, Waktu Durasi Rata- rata
Tanggal Pengamatan (Jam)
p | Senin, 08.00 s/d 18.00 5,77
03 April 2023 ' ' ’
Selasa,
2 04 April 2023 08.00 s/d 18.00 5,43
Rabu,
3 05 April 2023 08.00 s/d 18.00 5,56
Kamis,
4 06 April 2023 08.00 s/d 18.00 5,51
Jum’at,
5 07 April 2023 08.00 s/d 18.00 5,47
Sabtu,
6 08 April 2023 08.00 s/d 18.00 5,71

Data mengenai durasi parkir di hitung dalam persentase nya. Persentase durasi

maksimum parkir sepeda motor pada hari senin yaitu 23,69% kenderaan.

4.2.6. Pergantian Parkir (Parking Turn Over)

Turn over parkir adalah suatu angka yang menunjukkan tingkat penggunaan ruang

parkir, yang diperoleh dengan jalan membagi volume parkir dengan jumlah ruang

parkir yang tersedia (kapasitas statis) untuk tiap satuan waktu tertentu. Perhitungan ini

diperoleh dengan membagi volume parkir dengan kapasitas parkir,

menggunakan Pers. 2.6:

Nilai pergantian parkir , Senin (03 April 2023)

Volume parkir =335
Kapasitas statis = 132 SRP

dengan
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Turn over = 335 _ 254 =3
132
Dengan mengetahui nilai pergantian parkir maka dapat diketahui tingkat
penggunaan ruang parkir oleh pemarkir di Kampus Il (Tiga) Universitas Graha

Nusantara Padangsidimpuan, seperti terlihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7: Turn over parkir.

No Waktu Kapasitas Volume Turn over
Parkir Parkir

1 gg”ggm 2023 132 SRP 335 SRP 2,54 3
2 Sj'fg;“ 2023 132 SRP 312SRP | 2,36 2
3 (F)ngAume 2023 132 SRP 321SRP | 243 2
4 gg?ﬁr’” 2023 132 SRP 231 SRP 1,75 2
5 g)‘;rf\gtr’” 2023 132 SRP 272SRP | 2,06 2
6 gg%’r” 2023 132 SRP 254 SRP 1,92 2

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa tingkat pergantian parkir untuk

hari-hari aktif hingga 2 sampai 3 kali dalam satu hari.

4.2.7. Indeks parkir

Indeks parkir adalah persentase jumlah kendaraan parkir yang menempati area
parkir dengan jumlah ruang parkir yang tersedia pada area parkir tersebut. Nilai
indeks parkir yang didasarkan pada akumulasi parkir dengan menggunakan Pers.
2.7:

Indeks parkir, Senin (03 April 2023)

Akumulasi Parkir = 293
Ruang Parkir yang tersedia = 132 SRP

49



|P:%P><100%

_ 293
132

x 100 % = 221,97 %

Dari hasil perhitungan diatas akan diperoleh indeks parkir yang rekapitulasinya

dapat dilihat dalam Tabel 4.8:

Tabel 4.8: Indeks Parkir.

No Waktu Kapasitas Akumulasi Indeks Parkir
Parkir Parkir

1 SS”XI‘O’”I 2023 132 SRP 293 221,97

2 Sj'fg;“ 2023 132 SRP 290 219,70

3 ggbA“ér“ 2023 132 SRP 285 215,91

4 gg‘ﬂ;’” 2023 132 SRP 213 161,36

5 g)‘;rf\gtr’” 2023 132 SRP 211 159,85

6 Sgb;fgr” 2023 132 SRP 199 150,76

Indeks parkir maksimum pada waktu puncak yaitu pada hari senin sebesar

221,97%, dimana nilai indeks parkir yang didapatkan tersebut sudah penuh dan

melebihi kapasitas parkir 100% yang tersedia.

4.2.8. Ruang Parkir Yang Dibutuhkan

Jumlah ruang parkir dinamis yang dibutuhkan dapat dihitung dengan

menggunakan Pers. 2.8:

Perhitungan:

Kebutuhan ruang parkir, Senin, 03 April 2023

y =335
D =5,77 jam
T =11jam
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Z

_ 335% 5,77

= 175,72 ~ 176 SRP

Kebutuhan ruang parkir (Z) adalah jumlah atau banyaknya ruang parkir yang

dibutuhkan (secara teoritis) oleh suatu area parkir agar dapat memenuhi kebutuhan

ruang parkir yang ada, yang besarnya sangat dipengaruhi oleh volume kendaraan

dan durasi parkir rata-rata.

Berdasarkan rumus pendekatan tersebut maka dapat diketahui jumlah ruang

parkir yang dibutuhkan, dari hasil perhitungan dengan rumus tersebut maka

diperoleh ringkasan kebutuhan ruang parkir (Z) di Kampus 111 (Tiga) Universitas

Graha Nusantara Padangsidimpuan, seperti terlihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9: Kebutuhan ruang parkir.

. Durasi
Lama Survei | Volume Keb. Ruang
No Waktu ] Rata-rata _
(Jam) Parkir Parkir
(Jam)
1 | Senin,
03 April 2023 11 335SRP | 577 176
2 | Selasa,
04 April 2023 11 312 SRP 5,43 154
3 | Rabu,
05 April 2023 11 321SRP | 556 162
4 | Kamis,
06 April 2023 11 231SRP | 551 116
5 | Jum’at,
07 April 2023 11 2712SRP | 547 135
6 | Sabtu,
08 April 2023 11 254SRP | 571 132

Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa kebutuhan ruang parkir dinamis paling

banyak terjadi pada hari Senin, 03 April 2023 sebesar 176 SRP di Kampus I11 (Tiga)

Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan.

51



4.2.9. Perencanaan Desain Pola Parkir di lahan depan dan belakang
lapangan basket Kampus Il (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan

Rancangan desain pola parkir yang disarankan atau diajukan dalam penelitian
ini adalah pola parkir dengan sudut 90° sebagaimana Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir tahun 1996. Penerapan perencanaan desain sudut
pola parkir dilakukan untuk mendapatkan daya tampung petak parkir paling
optimal. Perencanaan desain pola parkir yang diajukan agar didapatkan desain pola
parkir yang paling optimal untuk keadaan parkir sepeda motor yang volume pasti
akan bertambah dan terus bertambah, agar dapat memberikan pelayanan yang lebih
baik bagi pengguna parkir.

Desain tersebut juga disertai dengan arah sirkulasi parkir sebagai dasar
perancangan arah sudut pola parkir. Dari beberapa desain pola parkir tersebut akan
didapatkan desain pola parkir yang paling optimal untuk keadaan fasilitas parkir
sepeda motor Gambar 4.4 dan Gambar 4.5. Pada sudut pola parkir 90°, posisi parkir
sepeda motor tidak mengganggu luas jalan untuk masuk dan keluar sepeda motor.
Perencanaan sudut pola parkir 90°, pada gambar 4.4 dan gambar 4.5, gambar 4.4
memiliki daya tampung maksimal 85 ruang satuan parkir. Sedangkan gambar 4.5
memiliki daya tampung maksimal 204 ruang satuan parkir.

Pada gambar 4.4 dengan menggunakan pola parkir 90°, dengan ruang manuver
keluar dan masuknya sepeda motor yang lebarnya 2 meter. Di lahan depan lapangan
basket Kampus I11 (Tiga) Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan dengan
lebar 17 meter. Memiliki daya tampung maksimal 85 ruang satuan parkir.
Sedangkan pada gambar 4.5 dengan menggunakan pola parkir 90°, dengan ruang
manuver keluar dan masuknya sepeda motor yang lebarnya 2 meter. Di lahan
belakang lapangan basket Kampus Il (Tiga) Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan dengan panjangnya 34 meter. Memiliki daya tampung maksimal
204 ruang satuan parkir. Dimana dimensi petak parkirnya 2 m x 1 m. Dimana hal
ini sudah dari lebih dari cukup memenuhi ruang parkir tertinggi yang dibutuhkan

pada hari senin sebesar 176 SRP.
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Gambar 4.1: Lokasi perencanaan desain pola parkir menggunakah pola parkir
dengan sudut 90°. (Google Earth & Google Maps)
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Gambar 4.2: Lahan lokasi perencanaan desain pola parkir menggunakan pola parkir
dengan sudut 90° di depan lapangan basket
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Gambar 4.3: Lahan lokasi perencanaan desain pola parkir menggunakan pola
parkir dengan sudut 90° di belakang lapangan basket

17

14

Gambar 4.4: Denah perencanaan desain pola parkir menggunakan pola parkir
dengan sudut 90° di depan lapangan basket
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Gambar 4.5: Denah perencanaan desain pola parkir menggunakan pola parkir
dengan sudut 90° di belakang lapangan basket




BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei dan analisis data yang dilakukan, dapat ditemukan
beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan kapasitas ruang parkir sepeda motor
di Kampus Il (Tiga) Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan sebagai
berikut:

1. Akumulasi parkir kendaraan maksimum pada sepeda motor mencapai 293
kendaraan dan hal ini menunjukkan bahwa akumulasi melebihi dari

kapasitas statis yang tersedia.

2. Kapasitas statis ruang parkir di Kampus Il (Tiga) Universitas Graha
Nusantara Padangsidimpuan untuk sepeda motor sebesar 132 SRP dan
kapasitas dinamis pada hari senin sebesar 252 SRP. VVolume parkir tertinggi
yaitu pada hari senin sebanyak 335 sepeda motor. Maka penambahan area
parkir perlu dilakukan, dikarenakan volume pasti akan bertambah dan terus
bertambah, agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik bagi

pengguna parkir.

5.2. Saran

1. Sebelum melakukan observasi sebaiknya datang lebih awal, supaya tidak

ada data parkir yang hilang

2. Bagi pengguna parkir diperlukan kedisiplinan dalam menempati slot/ petak

parkir yang telah ditentukan.
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut tentang nilai Satuan Ruang Parkir
yang bisa diterima dan memberikan kenyamanan bagi pengguna parkir,

tanpa mengurangi faktor efisiensi.
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LAMPIRAN

Gambar L1: Situasi parkiran sepeda motor Kampus 111 (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan.

Gambar L2: Parkir sepeda mtor
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Gambar L3: Situasi parkiran sepeda motor Kampus 111 (Tiga)
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan
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Gambar L4: Dokumentasi pengukura
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Gambar L5: Dokumentasi mencatat penguurn luas lahan parkir
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Tabel L1: Akumulasi parkir pada Hari Selasa (04 April 2023)

JAM KENDERAAN AKUMULASI
MASUK KELUAR
<08.00 27
08.00 - 08.59 48 0 75
09.00 - 09.59 74 4 145
10.00 - 10.59 56 5 196
11.00 - 11.59 42 5 233
12.00 - 12.59 48 2 279
13.00 - 13.59 12 17 274
14.00 - 14.59 12 8 278
15.00 - 15.59 15 7 286
16.00 - 16.59 5 1 290
17.00 - 17.59 0 27 263
Total 312 76 2346
Tabel L2: Akumulasi parkir pada Hari Rabu (05 April 2023)
JAM KENDERAAN AKUMULASI
MASUK KELUAR
<08.00 22
08.00 - 08.59 78 3 97
09.00 - 09.59 50 0 147
10.00 — 10.59 58 1 204
11.00 - 11.59 66 1 269
12.00 - 12.59 11 27 253
13.00 - 13.59 27 12 268
14.00 - 14.59 18 4 282
15.00 - 15.59 13 10 285
16.00 - 16.59 0 3 282
17.00-17.59 0 21 261
Total 321 82 2370




Tabel L3: Akumulasi parkir pada Hari Kamis (06 April 2023)

JAM MASTJE;\'DERiTENLUAR AKUMULASI
<08.00 29
08.00 - 08.59 40 0 69
09.00 - 09.59 31 3 97
10.00 — 10.59 59 5 151
11.00 - 11.59 56 0 207
12.00 - 12.59 11 12 206
13.00 - 13.59 15 3 213
14.00 - 14.59 9 13 209
15.00 - 15.59 6 3 212
16.00 - 16.59 0 4 208
17.00 - 17.59 4 29 183
Total 231 77 1784
Tabel L4: Akumulasi parkir pada Hari Jum’at (07 April 2023)
JAM KENDERAAN AKUMULASI
MASUK KELUAR
<08.00 31
08.00 - 08.59 46 0 77
09.00 - 09.59 7 5 146
10.00 — 10.59 50 4 202
11.00 - 11.59 10 1 211
12.00 - 12.59 0 55 156
13.00 - 13.59 50 9 197
14.00 - 14.59 9 1 105
15.00 - 15.59 5 5 199
16.00 - 16.59 13 3 209
17.00 - 17.59 7 99 104
Total 272 109 1817
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Tabel L5: Akumulasi parkir pada Hari Sabtu (08 April 2023)

JAM KENDERAAN AKUMULASI
MASUK KELUAR

<08.00 18
08.00 - 08.59 69 7 80
09.00 - 09.59 19 3 9%
10.00 - 10.59 36 4 128
11.00 - 11.59 24 3 149
12.00 - 12.59 16 13 152
13.00 - 1359 42 23 171
14.00 - 14.59 27 5 103
15.00 - 15.59 12 10 105
16.00 - 16.59 g 4 199
17.00 - 17.59 1 16 184

Total 254 88 1565

Untuk durasi parkir selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut ini yang

disajikan data durasi parkir dalam satu minggu, yaitu sebagai berikut:

Tabel L6: Persentase durasi parkir hari selasa

Lama Parkir
Lama Parkir Jumlah (menit) Durasi
(menit) Kendaraan X Persentase Rata-rata
Jumlah
Kendaraan
60 13 780 4,11% 2,47
120 23 2760 7,28% 8,73
180 19 3420 6,01% 10,82
240 54 12960 17,09% 41,01
300 58 17400 18,35% 55,06
360 60 21600 18,99% 68,35
420 34 14280 10,76% 45,19
480 17 8160 5,38% 25,82
540 22 11880 6,96% 37,59
600 11 6600 3,48% 20,89
660 5 3300 1,58% 10,44
Jumlah 316 103140 100,00% 326,39




Tabel L7: Persentase durasi parkir hari rabu

Lama Parkir
Lama Parkir Jumlah (menit) Durasi
(menit) Kendaraan Jur::Iah Persentase Rata-rata
Kendaraan
60 9 540 2,98% 1,79
120 12 1440 3,97% 4,77
180 22 3960 7,28% 13,11
240 50 12000 16,56% 39,74
300 56 16800 18,54% 55,63
360 62 22320 20,53% 73,91
420 36 15120 11,92% 50,07
480 30 14400 9,93% 47,68
540 14 7560 4,64% 25,03
600 8 4800 2,65% 15,89
660 3 1980 0,99% 6,56
Jumlah 302 100920 100,00% 334,17
Tabel L8: Persentase durasi parkir hari kamis
Lama Parkir
Lama Parkir Jumlah (menit) Durasi
(menit) Kendaraan Jun>1<lah Persentase Rata-rata
Kendaraan
60 14 840 4,62% 2,77
120 17 2040 5,61% 6,73
180 19 3420 6,27% 11,29
240 48 11520 15,84% 38,02
300 41 12300 13,53% 40,59
360 71 25560 23,43% 84,36
420 37 15540 12,21% 51,29
480 30 14400 9,90% 47,52
540 17 9180 5,61% 30,30
600 8 4800 2,64% 15,84
660 1 660 0,33% 2,18
Jumlah 303 100260 100,00% 330,89
Tabel L9: Persentase durasi parkir hari jum’at
Lama Parkir
Lama Parkir Jumlah (menit) Durasi
(menit) Kendaraan Juriflah Persentase Rata-rata
Kendaraan
60 14 840 4,70% 2,82
120 17 2040 5,70% 6,85
180 19 3420 6,38% 11,48
240 53 12720 17,79% 42,68
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Tabel L9: Lanjutan

Lama Parkir
Lama Parkir Jumlah (menit) Durasi
(menit) Kendaraan X Persentase Rata-rata
Jumlah
Kendaraan
300 34 10200 11,41% 34,23
360 70 25200 23,49% 84,56
420 36 15120 12,08% 50,74
480 30 14400 10,07% 48,32
540 17 9180 5,70% 30,81
600 7 4200 2,35% 14,09
660 1 660 0,34% 2,21
Jumlah 298 97980 100,00% 328,79
Tabel L10: Persentase durasi parkir hari sabtu
Lama Parkir
Lama Parkir Jumlah (menit) Durasi
(menit) Kendaraan X Persentase Rata-rata
Jumlah
Kendaraan
60 7 420 2,47% 1,48
120 10 1200 3,53% 4,24
180 19 3420 6,71% 12,08
240 35 8400 12,37% 29,68
300 62 18600 21,91% 65,72
360 50 18000 17,67% 63,60
420 49 20580 17,31% 72,72
480 29 13920 10,25% 49,19
540 14 7560 4,95% 26,71
600 5 3000 1,77% 10,60
660 3 1980 1,06% 7,00
Jumlah 283 97080 100,00% 343,04
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UNIVERSITAS GRAHA NUSANTARA PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS TEKNIK
Kampus II : JI. W. Iskandar (ex. Komplek Perkantoran Pemkab Tapsel) Padangsidimpuan 22715
Kantor Rektorat : Jln. Sutan Soripada Mulia No. 17 Padangsidimpuan 22715
Telepon : 0634-25292, Fax : 0634-25292
Website : hitp //ftugn.ac.id, E-mail : fi@ugn.ac.id

Padangsidimpuan, 06 April 2023

Nomor  :262/UGN.FT/KM/2023
Lamp -
Hal : Pemberian Ijin

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Teknik
—Universitas Mubhammadiyah-Sumatera Utara—— ——r . o wo 0 Lo
di-
Tempat

Dengan Hormat,

Menindak lanjuti surat dari Dekan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara No. 176/11 B-AU/UMSU-07/B/2023 tertanggal 24 Februari 2023, perihal Pengambilan
Data. Maka dengan ini kami memberikan ijin untuk melakukan pengambilan data di Kampus
11T Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan, kepada :

Nama :Muhammar Osla

NPM 11907210171
Jurusan  :Teknik Sipil
Efisiensi Ruang Parkirdi Kampus I1T (Tiga) Universitas Graha Nusantara

Surat Balasan Permohonan lzin
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